ABSTRAK
LAFADZ AL-FURQAN DALAM AL-QUR’AN MENURUT TAFSIR AL-QUR’AN
AL-‘ADZIM DAN TAFSIR RUH AL-MA’ANI
(STUDI KOMPARATIF)
Khalisa Abidah Jauharatulmillah
IR DX

Lafadz Al-Furqan dalam al-Qur’an memiliki makna sebagai “Pembeda” antara
kebenaran dan kebatilan. Meskipun sering dikaitkan sebagai nama lain dari al-Qur’an,
namun maknanya dapat dipahami melalui aspek historis, linguistic, dan filosofis. Di era
modern yang penuh dengan arus informasi yang kompleks dan tantangan moral, konsep
Al-Furqan sebagai pembeda antara kebenaran dan kebatilan menjadi sangat relevan.
Globalisasi dan kemajuan teknologi sering kali menggoyahkan prinsip etika, sementara
penyebaran hoaks dan perbedaan pandangan menuntut pedoman yang jelas dalam
menentukan kebenaran. Sebelum hadirnya Al-Furgan atau kitab suci, manusia bergantung
pada naluri, akal, dan tradisi sosial yang sering kali bersifat subjektif dan berubah sesuai
kepentingan kelompok tertentu. Oleh karena itu, penelitian tentang Al-Furqgan tidak hanya
penting untuk memahami maknanya dalam Al-Qur'an, tetapi juga untuk menerapkan
nilai-nilai kebenaran dalam kehidupan kontemporer guna membangun masyarakat yang
adil dan berlandaskan prinsip keadilan serta kebijaksanaan.

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui makna Lafadz Al-Furqan menurut Tafsir
Al-Qur’an Al-Adzim dan Tafsir Ruh Al-Ma’ani, serta perbandingan antara kedua tafsir
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian literatur
(library research), yang mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber yang
tersedia di perpustakaan. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analitis,
yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis pemikiran secara sistematis dan
objektif. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode analisis komparatif untuk
mengkaji lafadz Al-Furqan dalam Tafsir Al-Qur’an al-Adzim karya Ibnu Katsir dan Tafsir
Ruh Al-Ma’ani karya Al-Alusi, dan dengan metode pengumpulan data dokumentasi

Dari pembahasan ini dapat ditarik Kesimpulan bahwa lafadz Al-Furqan dalam Al-
Qur'an, menurut Tafsir Al-Qur’'an Al-’Azim karya Ibnu Katsir dan Tafsir Ruh Al-Ma’ani
karya Al-Alusi, memiliki makna sebagai wahyu pembeda antara hak dan batil. Meskipun
keduanya menggunakan metode Tahlili dan konsisten merujuk pada Al-Qur'an, sunnah,
serta riwayat sahabat, perbedaan terletak pada pendekatan tafsir yang digunakan. Ibnu
Katsir menekankan riwayat dan linguistik dengan metode bi al-Ma'tsur, sedangkan Al-
Alusi menggabungkan pendekatan teologis dan filosofis dengan metode bi al-Ra’yi.

Saran bagi para peneliti selanjutnya dapat mengambil tema ini dengan
pendekatan semantiknya, karena menurut penelusuran penulis, belum ada yang
mengkajinya fokus pada segi semantik. Dan dapat juga bagi peneliti selanjutnya dapat
mengambil perbandingan kedua mufassir diatas dengan membahas bagaimana keduanya
menafsirkan ayat-ayat israiliyyat, dengan pendekatan keduanya yang sangat berbeda.

Kata kunci: Lafadz Al-Furqan, Tafsir al-Qur’an Al-Adzim, Tafsir Ruh Al-Ma’ani, Ibnu Katsir,
Al-Alusi.
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